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Abstract 

Financial literacy is an essential skill that students must possess in managing personal 

finances effectively and wisely. This study aims to examine financial literacy among 

students of the Diploma III Hospital Administration Study Program through a literature 

review method. The review was conducted by analyzing recent scientific articles published 

within the last five years discussing financial behavior, financial management, and factors 

influencing students’ financial literacy. The findings indicate that financial literacy 

significantly affects students’ ability to manage budgets, control consumptive behavior, 

and improve financial well-being. Therefore, financial literacy education and 

reinforcement are necessary to prepare students for economic challenges and future 

professional careers. 

Keywords: financial literacy, students, hospital administration, financial management, 

financial behavior 

  

Abstrak 

Literasi finansial merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki mahasiswa dalam 

mengelola keuangan pribadi secara efektif dan bijaksana. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji literasi finansial pada mahasiswa Program Studi Diploma III Administrasi 

Rumah Sakit melalui metode literature review. Kajian dilakukan dengan menganalisis 

berbagai artikel ilmiah terbaru dalam lima tahun terakhir yang membahas perilaku 

keuangan, pengelolaan keuangan, dan faktor-faktor yang memengaruhi literasi finansial 

mahasiswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi finansial berpengaruh terhadap 
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kemampuan mahasiswa dalam mengatur anggaran, mengendalikan perilaku konsumtif, 

serta meningkatkan kesejahteraan finansial. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 

penguatan literasi finansial bagi mahasiswa agar mampu menghadapi tantangan 

ekonomi dan dunia kerja secara lebih baik. 

Kata Kunci: literasi finansial, mahasiswa, administrasi rumah sakit, pengelolaan 

keuangan, perilaku keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Literasi finansial merupakan kemampuan individu dalam memahami, 

mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara efektif. Pada era modern, 

kemampuan ini menjadi kebutuhan penting bagi mahasiswa, termasuk mahasiswa 

Program Studi Diploma III Administrasi Rumah Sakit yang nantinya akan bekerja 

dalam sistem pelayanan kesehatan dengan pengelolaan administrasi dan keuangan 

yang kompleks. Mahasiswa yang memiliki literasi finansial yang baik cenderung 

mampu mengatur pengeluaran, menabung, serta membuat keputusan ekonomi 

secara rasional (Sandiya dkk., 2022). 

Mahasiswa Program Studi Diploma III Administrasi Rumah Sakit memiliki 

tantangan tersendiri dalam pengelolaan keuangan. Selain kebutuhan akademik, 

mahasiswa juga menghadapi tuntutan biaya hidup, praktik lapangan, serta 

penggunaan teknologi digital yang mendorong perilaku konsumtif. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan 

pribadi apabila tidak didukung dengan pemahaman finansial yang memadai (Hi 

Posi dkk., 2023). 

Literasi finansial pada mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengatur uang, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan menghadapi dunia kerja. 

Mahasiswa yang memahami konsep perencanaan keuangan, investasi, tabungan, 

dan pengendalian risiko akan lebih siap menghadapi tantangan ekonomi di masa 

depan. Oleh karena itu, peningkatan literasi finansial menjadi bagian penting 

dalam pengembangan kompetensi mahasiswa kesehatan dan administrasi rumah 

sakit (Sandiya dkk., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi finansial mahasiswa 

di Indonesia masih tergolong rendah hingga sedang. Faktor-faktor seperti 

lingkungan sosial, gaya hidup, tingkat pendapatan keluarga, serta pemanfaatan 

teknologi finansial memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan. Kondisi ini menjadi perhatian karena mahasiswa merupakan kelompok 

usia produktif yang akan menjadi pengambil keputusan ekonomi pada masa 

mendatang (Rabbani dkk., 2024). 

Pada mahasiswa Administrasi Rumah Sakit, literasi finansial juga 

berhubungan dengan kemampuan memahami sistem pembiayaan kesehatan dan 

administrasi layanan rumah sakit. Pemahaman dasar tentang pengelolaan 

keuangan dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi 

profesional yang lebih baik. Dengan demikian, kajian mengenai literasi finansial 

pada mahasiswa Program Studi Diploma III Administrasi Rumah Sakit menjadi 

penting untuk diteliti melalui pendekatan literature review. 

 

METODE 
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Artikel ini menggunakan metode literature review dengan menelaah 

berbagai jurnal ilmiah nasional dan internasional yang dipublikasikan dalam lima 

tahun terakhir, yaitu periode 2020–2025. Sumber literatur diperoleh melalui jurnal 

elektronik, prosiding seminar, dan artikel ilmiah yang membahas literasi finansial 

mahasiswa, perilaku keuangan, serta pengelolaan keuangan mahasiswa perguruan 

tinggi (Hi Posi dkk., 2023). 

Kriteria inklusi dalam kajian ini meliputi artikel yang membahas literasi 

finansial mahasiswa, faktor yang memengaruhi perilaku keuangan, serta implikasi 

literasi finansial terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Analisis dilakukan 

dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan tingkat literasi 

finansial, pengaruh lingkungan sosial, penggunaan teknologi finansial, dan 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi finansial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Mahasiswa dengan tingkat 

literasi finansial yang baik cenderung lebih mampu mengatur anggaran, 

membatasi pengeluaran konsumtif, dan menyusun prioritas kebutuhan. 

Sebaliknya, rendahnya pemahaman finansial menyebabkan mahasiswa lebih 

mudah terjebak pada perilaku konsumtif dan pengelolaan keuangan yang kurang 

efektif (Rabbani dkk., 2024). 

Faktor lingkungan sosial menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi 

literasi finansial mahasiswa. Lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media 

digital berperan dalam membentuk kebiasaan finansial mahasiswa. Mahasiswa 

yang berasal dari lingkungan dengan edukasi finansial yang baik cenderung 

memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik dibandingkan 

mahasiswa yang kurang mendapatkan edukasi finansial sejak dini (Lee & Ida, 

2022). 

Selain lingkungan sosial, perkembangan teknologi finansial juga 

memberikan pengaruh terhadap literasi finansial mahasiswa. Penggunaan dompet 

digital, mobile banking, dan aplikasi pembayaran online mempermudah transaksi 

keuangan, tetapi juga meningkatkan risiko perilaku konsumtif apabila tidak 

diimbangi dengan kontrol finansial yang baik. Mahasiswa Administrasi Rumah 

Sakit perlu memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi finansial secara 

bijaksana agar tidak mengalami masalah keuangan di masa perkuliahan maupun 

setelah bekerja (Thomas dkk., 2024). 

Literasi finansial juga berkaitan erat dengan kesejahteraan finansial 

mahasiswa. Mahasiswa yang mampu menyusun perencanaan keuangan memiliki 

tingkat stres finansial yang lebih rendah dan lebih siap menghadapi kebutuhan 

akademik maupun kebutuhan pribadi. Dalam konteks pendidikan kesehatan, 

kemampuan mengelola keuangan dapat membantu mahasiswa fokus pada 

pengembangan kompetensi akademik tanpa terbebani masalah ekonomi yang 

berlebihan (Kehi & Tukan, 2024). 

Mahasiswa Program Studi Diploma III Administrasi Rumah Sakit perlu 

mendapatkan pendidikan finansial yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. 
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Materi mengenai pengelolaan keuangan pribadi, perencanaan anggaran, investasi 

dasar, dan pengendalian pengeluaran dapat menjadi bagian dari penguatan soft 

skill mahasiswa. Pendidikan finansial yang baik diharapkan mampu meningkatkan 

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja di sektor pelayanan kesehatan 

yang semakin kompetitif. 

 

KESIMPULAN  

Literasi finansial merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa Program Studi Diploma III Administrasi Rumah Sakit. Berdasarkan 

hasil literature review, literasi finansial berpengaruh terhadap perilaku keuangan, 

pengelolaan anggaran, dan kesejahteraan finansial mahasiswa. Faktor lingkungan 

sosial, teknologi finansial, dan gaya hidup menjadi faktor yang memengaruhi 

tingkat literasi finansial mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

peningkatan edukasi finansial melalui pembelajaran dan pelatihan agar mahasiswa 

mampu mengelola keuangan secara bijaksana dan siap menghadapi tantangan 

ekonomi pada masa depan. 
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